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Lampiran 3. Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 

 

 PEMERINTAH KABUPATEN PANGANDARAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 4 PUTRAPINGGAN 

KORWIL DISDIKPORA KECAMATAN KALIPUCANG 
Dsn. Karangsari Desa. Putrapinggan Kec. Kalipucang Kab. Pangandaran 46397 

 
 

SURAT KETERANGAN 

Nomor : 900/022/SDN.04/Disdikpora/2026 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan 

Kalipucang Kabupaten Pangandaran, dengan ini menerangkan bahwa : 
 

Nama   : NURLINDA 

NIM   : 2125250008 

Program Studi  : Magister Pendidikan 

Konsentrasi  : Adminitrasi Sistem Pendidikan 
 

Telah melakukan tugas penelitian dalam rangka penyusunan Laporan (Tesis) 

dengan judul : 

PENERAPAN PROGRAM PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DALAM 

MENINGKATKAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK (Studi Kasus pada SD 

Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran), 
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Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

      Pangandaran, 18 April 2026 

      Kepala SD Negri 4 Putrapinggan 

 

 

 

 

      SAMSU, S.Pd. 

      NIP. 196905062000031005 
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Lampiran 4  Instrumen Penelitian  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

No. Unit Kajian Sub Unit Kajian  

Aspek yang 

dipertanyakan  Informan 

Teknik  

Analisis 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 
 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Proses penerapan 

program Problem 

Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan 

kreativitas peserta didik 

a. Orientasi masalah dalam 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

b. Pengorganisasian peserta 

didik dalam kelompok 

belajar  

 

 

 

 

c. Pengumpulan dan 

analisis informasi 

 

 

 

a.  Kebijakan kepala 

sekolah dalam 

mendorong guru 

untuk 

mengorientasikan 

masalah 

pembelajaran yang 

kontekstual dalam 

penerapan PBL 

b. Dukungan kepala 

sekolah dalam 

pengaturan 

strategi 

pengelompokan 

peserta didik pada 

pembelajaran 

berbasis PBL 

c. Kepala sekolah 

memfasilitasi 

peningkatan 

kemampuan guru 

Kepala 

Sekolah 

Guru 

Pengawas 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian 

Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi 

Data 

4. Triangulasi  

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 
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1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

d. Pengembangan dan 

penyajian solusi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

e. Refleksi dan evaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

dalam 

membimbing 

peserta didik 

mengumpulkan 

dan menganalisis 

informasi 

d. Kepala sekolah 

mendorong guru 

untuk 

mengembangkan 

kreativitas peserta 

didik dalam 

menyajikan solusi 

masalah 

e. Kepala sekolah 

mendukung 

pelaksanaan 

refleksi dan 

evaluasi dalam 

pembelajaran 

berbasis PBL 

2. Strategi penerapan 

program Problem 

Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan 

kreativitas peserta didik 

a. Perancangan masalah 

berbasis konteks nyata 

 

 

 

 

a.  Kepala sekolah 

mendorong guru 

dalam merancang 

permasalahan 

pembelajaran yang 

berbasis konteks 

nyata pada 

Kepala 

Sekolah 

Guru 

Pengawas 

 

1. Reduksi 

Data 

2. Penyajian 

Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan

/ Verivikasi 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 
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1 2 3 4 5 6 7 

 

b. Pemilihan model dan 

metode pembelajaran 

yang mendukung PBL 

 

 

 

 

c. Pemberian stimulus dan 

pertanyaan pemantik 

(problem prompting) 

 

 

 

 

 

 

d. Pengelolaan kolaborasi 

dan interaksi antar 

peserta didik  

 

 

 

e. Pemanfaatan media dan 

sumber belajar yang 

variatif. 

penerapan PBL 

b. Kepala sekolah 

mengarahkan guru 

dalam memilih 

model dan metode 

pembelajaran yang 

mendukung 

penerapan PBL 

c. Kepala sekolah 

mendorong guru 

dalam 

memberikan 

stimulus dan 

pertanyaan 

pemantik untuk 

meningkatkan 

kreativitas peserta 

didik 

d. Kepala sekolah 

mendukung 

pengelolaan 

kolaborasi dan 

interaksi antar 

peserta didik 

dalam penerapan 

PBL 

e. Kepala sekolah 

memfasilitasi guru 

Data 

4. Triangulasi 
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1 2 3 4 5 6 7 

dalam 

pemanfaatan 

media dan sumber 

belajar yang 

variatif pada 

pembelajaran PBL 

3. Pengembangan 

penerapan program 

Problem Based 

Learning (PBL) dalam 

meningkatkan 

kreativitas peserta didik 

a. Inovasi desain langkah 

pembelajaran PBL 

 

 

 

 

 

b. Integrasi PBL dengan 

pendekatan 

pembelajaran lain 

 

 

 

 

c. Pengembangan 

perangkat 

pembelajaran berbasis 

PBL 

 

 

a. Kepala sekolah 

mendorong guru 

dalam 

melakukan 

inovasi desain 

langkah-langkah 

pembelajaran 

berbasis PBL 

b. Kepala sekolah 

mengarahkan 

guru dalam 

mengintegrasika

n PBL dengan 

pendekatan 

pembelajaran 

lainnya 

c. Kepala sekolah 

memfasilitasi 

pengembangan 

perangkat 

pembelajaran 

berbasis PBL 

Kepala 

Sekolah 

Guru 

Pengawas 

 

1. Reduksi 

Data 

2. Penyajian 

Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan

/ Verivikasi 

Data 

4. Triangulasi 

    Wawancara 

    Observasi 

Dokumentasi 
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1 2 3 4 5 6 7 

 

d. Adaptasi PBL berbasis 

teknologi pembelajaran 

 

e. Evaluasi dan 

penyempurnaan model 

PBL secara 

berkelanjutan 

oleh guru 

d. Kepala sekolah 

mendukung 

adaptasi 

penerapan PBL 

berbasis 

teknologi 

pembelajaran 

e. Kepala sekolah 

mendorong 

evaluasi dan 

penyempurnaan 

model PBL 

secara 

berkelanjutan di 

sekolah 
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LEMBAR OBSERVASI/WAWANCARA 

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

 

INDIKATOR  SUB ASPEK DESKRIPSI / MAKNA 

1. Proses penerapan 

program Problem 

Based Learning 

(PBL) dalam 

meningkatkan 

kreativitas peserta 

didik 

a. Orientasi masalah dalam 

pembelajaran 

b. Pengorganisasian peserta 

didik dalam kelompok 

belajar  

c. Pengumpulan dan analisis 

informasi 

d. Pengembangan dan 

penyajian solusi masalah 

e. Refleksi dan evaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

2. Strategi penerapan 

program Problem 

Based Learning 

(PBL) dalam 

meningkatkan 

kreativitas peserta 

didik 

a. Perancangan masalah 

berbasis konteks nyata 

b. Pemilihan model dan 

metode pembelajaran yang 

mendukung PBL 

c. Pemberian stimulus dan 

pertanyaan pemantik 

(problem prompting) 

d. Pengelolaan kolaborasi dan 

interaksi antar peserta didik  

e. Pemanfaatan media dan 

sumber belajar yang variatif. 

 

3. Pengembangan 

penerapan program 

Problem Based 

Learning (PBL) 

dalam 

meningkatkan 

kreativitas peserta 

didik 

a. Inovasi desain langkah 

pembelajaran PBL 

b. Integrasi PBL dengan 

pendekatan pembelajaran 

lain 

c. Pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL 

d. Adaptasi PBL berbasis 

teknologi pembelajaran 

e. Evaluasi dan 

penyempurnaan model PBL 

secara berkelanjutan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 PENERAPAN PROGRAM PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DALAM 

MENINGKATKAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK 

(Studi Kasus pada SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten 

Pangandaran) 

  

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

 

 

1. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam mendorong guru untuk 

mengorientasikan masalah pembelajaran yang kontekstual dalam penerapan PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

______________________________________________ 

2. Bagaimana dukungan kepala sekolah dalam pengaturan strategi pengelompokan 

peserta didik pada pembelajaran berbasis PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

3. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi peningkatan kemampuan guru dalam 

membimbing peserta didik mengumpulkan dan menganalisis informasi? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

4. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru untuk mengembangkan kreativitas 

peserta didik dalam menyajikan solusi masalah? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 
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5. Bagaimana kepala sekolah mendukung pelaksanaan refleksi dan evaluasi dalam 

pembelajaran berbasis PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

6. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru dalam merancang permasalahan 

pembelajaran yang berbasis konteks nyata pada penerapan PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

7. Bagaimana kepala sekolah mengarahkan guru dalam memilih model dan metode 

pembelajaran yang mendukung penerapan PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

8. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru dalam memberikan stimulus dan 

pertanyaan pemantik untuk meningkatkan kreativitas peserta didik? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

9. Bagaimana kepala sekolah mendukung pengelolaan kolaborasi dan interaksi antar 

peserta didik dalam penerapan PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

10. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi guru dalam pemanfaatan media dan 

sumber belajar yang variatif pada pembelajaran PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 
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11. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru dalam melakukan inovasi desain 

langkah-langkah pembelajaran berbasis PBL? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

12. Bagaimana kepala sekolah mengarahkan guru dalam mengintegrasikan PBL dengan 

pendekatan pembelajaran lainnya? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

13. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis PBL oleh guru? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

14. Bagaimana kepala sekolah mendukung adaptasi penerapan PBL berbasis teknologi 

pembelajaran? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 

 

15. Bagaimana kepala sekolah mendorong evaluasi dan penyempurnaan model PBL 

secara berkelanjutan di sekolah? 

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

___________________________________________________________________

__________________________________________________ 
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DOKUMENTASI 

 

 

1. Profil SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran 

2. Foto-Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 5 Profil Sekolah 

Gambaran Umum Objek Penelitian  

 SD Negeri 4 Putrapinggan merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar 

yang berada di Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran. 

Sekolah ini hadir sebagai sarana pendidikan formal yang berperan penting dalam 

memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak usia sekolah dasar di lingkungan 

sekitarnya. Secara geografis, lokasi sekolah berada di wilayah yang cukup strategis dan 

mudah dijangkau oleh masyarakat desa, sehingga mendukung aksesibilitas peserta didik 

dalam memperoleh pendidikan. Keberadaan SD Negeri 4 Putrapinggan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai pusat pembinaan karakter dan 

pengembangan potensi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Dari segi sumber daya, SD Negeri 4 Putrapinggan didukung oleh tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki latar belakang pendidikan yang 

memadai serta pengalaman dalam proses pembelajaran. Guru-guru di sekolah ini 

berperan aktif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, termasuk penerapan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, fasilitas yang tersedia, seperti ruang 

kelas, perpustakaan, dan sarana pendukung lainnya, meskipun masih memiliki 

keterbatasan, tetap dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar. Lingkungan sekolah yang relatif kondusif juga menjadi faktor pendukung 

dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi siswa. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, SD Negeri 4 Putrapinggan tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

kedisiplinan, serta perilaku sosial peserta didik. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan 

program sekolah dikembangkan untuk mendukung pembentukan kepribadian siswa 

yang mandiri dan bertanggung jawab. Partisipasi aktif orang tua dan masyarakat sekitar 

juga menjadi salah satu kekuatan dalam mendukung keberlangsungan program sekolah. 

Dengan demikian, SD Negeri 4 Putrapinggan menjadi salah satu institusi pendidikan 

yang berperan strategis dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang baik. 

Visi Dan Misi SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten 

Pangandaran 

a. Visi 

“Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, cerdas, terampil, mandiri, serta berwawasan lingkungan.”  

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, SD Negeri 4 Putrapinggan menetapkan beberapa 

misi sebagai berikut. Pertama, menyelenggarakan proses pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

Kedua, menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia melalui 

kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Ketiga, meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan agar 

mampu memberikan pelayanan pendidikan yang optimal. Keempat, 

mengembangkan potensi dan bakat peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler secara berkelanjutan. Kelima, menciptakan lingkungan sekolah yang 

bersih, sehat, aman, dan ramah anak sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan. 

c. Tujuan SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran 
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Tujuan pendidikan di SD Negeri 4 Putrapinggan diarahkan untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki kompetensi dasar sesuai dengan standar pendidikan nasional, 

baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Selain itu, sekolah 

bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki karakter disiplin, tanggung 

jawab, jujur, serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Tujuan lainnya adalah 

meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik peserta didik, serta membekali 

mereka dengan kemampuan dasar literasi dan numerasi yang memadai sebagai bekal 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

d. Strategi SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran 

Dalam mencapai visi, misi, dan tujuan tersebut, SD Negeri 4 Putrapinggan 

menerapkan beberapa strategi, di antaranya dengan mengoptimalkan proses 

pembelajaran berbasis kurikulum yang berlaku melalui pendekatan yang berpusat 

pada siswa. Selain itu, sekolah juga melakukan peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan. Strategi 

lainnya adalah menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua dan masyarakat 

dalam mendukung kegiatan pendidikan. Sekolah juga mengembangkan program 

pembiasaan karakter, seperti kegiatan keagamaan, disiplin waktu, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Dengan strategi tersebut, diharapkan seluruh program sekolah 

dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. 

Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia di SD Negeri 4 Putrapinggan merupakan salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Komponen utama sumber daya manusia di sekolah ini terdiri dari kepala sekolah, guru, 

serta tenaga kependidikan yang saling bekerja sama dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang mengarahkan 

kebijakan, mengelola administrasi, serta melakukan pembinaan terhadap seluruh warga 

sekolah. Sementara itu, guru sebagai tenaga pendidik memiliki peran utama dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, membimbing, serta mengevaluasi perkembangan 

peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlak 

Sumber daya manusia disini adalah pendidik dan tenaga kependidikan, untuk 

lebih rincinya tentang keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 4 

Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran bisa dilihat pada tabel 

berikut ini : 

 

 

Tabel 4.1 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Personal PNS NON PNS JML 

L P J L P J L P J 

1 Kepala Sekolah 1  1 - - - 1 - 1 

2 Tenaga pendidik  2 5 7 1 3 4 3 8 11 

3 Penjaga  - - - 1 - 1 1 - 1 

Jumlah 3 5 8 2 3 5 5 8 13 

Sumber data Primer 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan tenaga pendidik dan 

kependidikan di SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten 
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Pangandaran terdiri dari jumlah pegawai negeri sipil sebanyak 8 orang dan jumlah 

pegawai non PNS sebanyak 5 orang sehingga jumlah pegawai di SD Negeri 4 

Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran sebanyak 13 orang yang 

terdiri dari 5 orang pegawai laki-laki dan pegawai perempuan sebanyak 8 orang. 

Selanjutnya penulis sajikan data terkait jenjang pendidikan tenaga pendidik dan 

kependidikan di SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten 

Pangandaran dengan data sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

URAIAN 
PNS NON PNS JUMLAH 

L P JML L P JML L P JML 

1 

PENDIDIK 

S.2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S.1 3 5 8 1 3 4 4 8 12 

DIPLOMA/SM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

<= SLA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 3 5 8 1 3 4 4 8 12 

2 

TENAGA KEPENDIDIKAN 

S.2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S.1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

DIPLOMA/SM 0 0 0 1 0 1 1 0 1 

<= SLA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 0 0 0 1 0 1 1 0 1 

 Sumber data primer 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa dari 12 orang tenaga pendidk 

terdiri dari tenaga pendidik yang berkualifikasi S2 tidak ada sedangkan yang memiliki 

kualifikasi akademik S1 sebanyak 12 orang. Dengan demikian jumlah kualifikasi S1 

yang dominan di SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan Kalipucang Kabupaten 

Pangandaran cukup memadai sebagai modal awal untuk mewujudkan mutu /kualitas 

sekolah. Selanjutnya keberadaan tenaga kependidikan dari sebanyak 1 orang memiliki 

kualifikasi pendidikan diploma. 

Melihat komposisi tenaga kependidikan di SD Negeri 4 Putrapinggan 

Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran yang didominasi oleh kualifikasi S1 

hal ini cukup memadai sebagai modal dari sumber daya manusia yang akan membantu 

terhadap pelaksanaan kegiatan di sekolah yang dapat menunjang kelancaran proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah dalam rangka mewujudkan mutu sekolah 

namun alangkah baiknya jika sekolah memberikan kesempatan kepada tenaga 

kependidikan yang memiliki pendidikan S1 untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

Fasilitas 

 Fasilitas yang dimiliki SD Negeri 4 Putrapinggan merupakan salah satu unsur 
penting dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran dan kegiatan sekolah secara 

keseluruhan. Secara umum, sekolah ini telah dilengkapi dengan ruang kelas yang 

digunakan sebagai tempat utama kegiatan belajar mengajar. Setiap ruang kelas 

diupayakan memiliki sarana dasar seperti meja, kursi, papan tulis, serta ventilasi yang 

memadai agar tercipta suasana belajar yang nyaman bagi peserta didik. Selain itu, 

terdapat pula ruang kepala sekolah dan ruang guru yang berfungsi sebagai pusat 
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pengelolaan administrasi serta koordinasi kegiatan pendidikan di sekolah. Untuk lebih 

jelasnya mengenai fasilitas yang dimiliki di SD Negeri 4 Putrapinggan Kecamatan 

Kalipucang Kabupaten Pangandaran dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.3 

Fasilitas Sekolah 

No. Jenis Fasilitas 
Ketersediaan  

Jumlah kondisi 

1.  R. Kepala Sekolah 1 Baik 

2.  R. Tenaga pendidik  1 Baik 

3.  R. Kelas 7 Baik 

4.  R. BP 1 Baik 

5.  Gudang Barang 1 Baik 

6.  Kantin sekolah /UKG 3 Baik 

7.  Masjid  1 Baik 

8.  R. Perpustakaan 1 Baik 

9.  Dapur 1 Baik 

10.  Ruang UKS 1 Baik 

11.  WC Tenaga pendidik  2 Baik 

12.  WC Peserta didik  8 Baik 

 Sumber data sekunder 

 

Berdasarkan tabel di atas fasilitas yang dimiliki oleh SD Negeri 4 Putrapinggan 

Kecamatan Kalipucang Kabupaten Pangandaran cukup memadai sehingga keberadaan 

fasilitas yang ada dapat menunjang proses belajar mengajar serta meningkatkan 

ketercapaian tujuan sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. 

 

 

Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar di SD Negeri 4 Putrapinggan dilaksanakan secara 

sistematis dan terencana dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku, yaitu 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan kompetensi dan karakter 

peserta didik. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan berpikir 

kritis. Kegiatan pembelajaran dirancang melalui perencanaan yang matang, seperti 

penyusunan modul ajar, penentuan metode pembelajaran, serta penggunaan media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

proses pembelajaran tidak bersifat monoton, melainkan mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru menggunakan berbagai metode 

seperti diskusi, tanya jawab, penugasan, serta pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. 
Selain itu, pembelajaran juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih 

kontekstual dan mudah dipahami oleh peserta didik. Interaksi antara guru dan siswa 

terjalin secara dua arah, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, bertanya, serta mengembangkan kemampuan sosialnya. Penggunaan media 

pembelajaran, baik yang sederhana maupun berbasis teknologi, juga mulai diterapkan 

guna menunjang pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 



 211 

Evaluasi pembelajaran di SD Negeri 4 Putrapinggan dilakukan secara 

berkelanjutan melalui penilaian formatif dan sumatif yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

proses belajar siswa selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 

berikutnya. Selain itu, sekolah juga menerapkan program pembiasaan dan penguatan 

karakter sebagai bagian integral dari proses pendidikan. Dengan demikian, proses 

belajar mengajar di SD Negeri 4 Putrapinggan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan hidup peserta didik. 
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